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Abstract

The book Pintar Bahasa Arab Al-Qur'an by Prof. Dr. H. Salman Harun is a book that has its own
exceptional charm compared to other books. Since the book would give us two skills at once namely,
related to the Arabic language and understanding the meaning of the verses on the Al-Qur'an.
Nonetheless, this book was rarely found in the public as well as there was scarcely evidence of
scientific research discussing the book. Therefore, the purpose of this study was to find out how the
contents of the book material were, starting from the used language, language skills, and nahwu
learning. A Content analysis method was used in this research. The data and data sources were from
the materials of the textbook. The researcher himself became the instrument in this research assisted
by the documentation study. The results of the study were qualitative data and rely on Thu'aimah's
theory. The results of the research included: (1) The presented Arabic language was Fusha Arabic
with Indonesian as the language of instruction; (2) The offered language skills were limited to
reading skills only; (3) Regarding nahwu learning, it had fulfilled several aspects, namely the
grammatical learning of the language which had been evenly distributed in each chapter and the
levels of the nahwu themes that were taught, namely the ‘umdah and fadllah levels. Then there were
discovered the use of Arabic grammatical terms, nahwu teaching methods using inductive methods,
and language structure assignments that were presented in each chapter. However, there were also
missing parts that had not been achieved, namely the portion of when the nahwu learning began, and
the part on the use of foreign language terms.
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Abstrak

Keistimewaan buku Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. Salman Harun adalah kita akan
mendapatkan dua keilmuan sekaligus, yaitu tentang bahasa Arab dan memahami makna ayat Al-
Qur'an. Akan tetapi, justru buku tersebut jarang ditemukan di lapangan bahkan juga belum
ditemukan tulisan ilmiah yang membahas buku tersebut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana isi materi buku tersebut, mulai dari bahasa yang digunakan, keterampilan
bahasa, dan pembelajaran nahwu. Metode analisis isi konten digunakan dalam penelitian ini. Data
dan sumber data adalah materi buku teks tersebut. Peneliti sendiri menjadi instrumen dalam
penelitian ini dibantu dengan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini merupakan data kualitatif dan
bersandar pada teori Thu’aimah. Hasil penelitian meliputi: (1) Bahasa arab yang disajikan adalah
bahasa Arab fusha; (2) Keterampilan berbahasa yang disajikan terbatas pada keterampilan membaca
saja; (3) Dan untuk pembelajaran nahwu sudah memenuhi beberapa aspek, yaitu pembelajaran
gramatikal bahasa yang sudah merata di setiap babnya, tingkatan ‘umdah dan fadllah pada level tema
nahwu yang diajarkan, digunakannya istilah ketatabahasaan bahasa arab, metode induktif pada
pengajaran nahwu, dan penyajian tugas struktur bahasa di setiap bab. Dan bagian yang belum
memenuhi, yaitu bagian kapan dimulainya pembelajaran nahwu, dan pada bagian penggunaan istilah
bahasa asing.
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1. Pendahuluan

Dalam proses belajar Bahasa Arab, perlu adanya sumber belajar untuk menjadi pe-
doman dalam proses belajar tersebut. Salah satunya ialah buku teks. Buku teks sendiri meru-
pakan buku pegangan siswa selama proses pembelajaran guna mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan, selain itu materi serta latihan-latihan soal yang ada pada buku
teks juga membantu kemandirian siswa dalam belajar (Rahmawati, 2015). Buku teks menjadi
hal penting dan fungsional untuk menunjang keberhasilan dalam belajar bahasa Arab. Buku
teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar, yang
disusun oleh para pakar dalam bidang itu (Tarigan & Tarigan, 2009). Telah banyak disusun
buku teks Bahasa Arab yang saat ini juga mulai banyak digunakan sebagai sumber belajar baik
di lembaga pendidikan formal maupun non formal. Semuanya memiliki buku teks sebagai
pedoman sesuai dengan tujuan pembelajarannya masing-masing. Bahkan banyak juga buku
teks Bahasa Arab yang memang khusus disusun untuk kalangan umum, bagi mereka yang
belum berkesempatan untuk belajar di lembaga formal maupun non formal, serta bagi mereka
yang ingin belajar Bahasa Arab secara mandiri. Khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab,
buku ajar merupakan poin penting yang akan menentukan konten pembelajaran dan berfungsi
sebagai instrumen dalam mengukur keberhasilan belajar siswa (Shaputra, Muhaiban, & Alfan,
2020).

Kemudian terbitlah suatu buku bahasa Arab yang mempunyai ciri khas tersendiri
dibandingkan dengan buku bahasa Arab yang lain. Buku tersebut ialah buku “Pintar Bahasa
Arab Al-Qur’an” karya Prof. Dr. H. Salman Harun. Buku tersebut muncul sebagai solusi atas
permasalahan di masa kini, yang mana masyarakat sangat ingin belajar bahasa Arab secara
praktis dan mudah dalam memahami makna ayat Al-Qur’an. Akan tetapi, justru buku ini tidak
banyak dijumpai di lapangan, khususnya di bidang pendidikan yang menekuni bahasa Arab.
Selain itu, juga belum ditemukannya karya ilmiah terdahulu yang membahas mengenai buku
tersebut. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk menganalisis isi materi pada buku
tersebut, sehingga buku ini dapat dikenal lebih luas lagi di lingkungan masyarakat. Maka, untuk
mengetahui bagaimana menganalisis isi buku, Thu'aimah (1985) menjelaskan kriterianya
sebagai berikut.

Kriteria yang pertama adalah dari segi bahasa buku yang digunakan. Menurut
Thu'aimah (1985) aspek pertama dalam bahasa buku adalah jenis bahasanya. Prastowo (2014)
menyebutkan kriteria buku ajar yang baik yaitu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.
Dalam penyusunan buku, khususnya buku bahasa Arab. Jenis bahasa buku yang digunakan
memiliki fungsi yang berbeda-beda. Ada jenis bahasa Arab yang difungsikan sesuai dengan
tempat, yaitu bahasa Arab kebudayaan beragama yang memiliki keterikatan terhadap bahasa
nenek moyang. Ada juga jenis bahasa Arab tujuan khusus, yang digunakan untuk tujuan
tertentu saja. Seperti tujuan perdagangan, profesi, industri dan yang lainnya. Kemudian ada
jenis bahasa ‘ammiyyah yaitu bahasa keseharian yang ada di setiap masing-masing negara arab
dan berbeda antara satu sama lain. Dan ada juga jenis bahasa Arab fusha yang digunakan
sebagai bahasa formal di berbagai negara arab dan juga termasuk bahasa yang digunakan di
dalam Al-Qur’an (Baso, 2019). Untuk materi buku ajar bahasa Arab, hendaknya dipilih bahasa
dan struktur bahasa yang mudah dan lazim digunakan, yang mengandung pokok pikiran yang
baik dan mudah dipahami (Muhaiban, 2016).

Aspek yang kedua dari bahasa buku adalah bahasa pengantar yang digunakan. Menurut
Thu'aimah (1985) bahasa pengantar ialah bahasa yang difungsikan sebagai alat bantu selama
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proses pembelajaran bahasa Arab, baik itu bahasa ibu atau bahasa umum yang mereka pahami
dengan bahasa asli yang berbeda. Dan tujuan digunakannya bahasa pengantar di dalam penyu-
sunan buku adalah untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi. Khususnya dalam
buku bahasa Arab, penggunaan bahasa pengantar juga menjadi hal penting, akan tetapi
penyajiannya tidak boleh lebih dominan dari bahasa Arab itu sendiri. Dan Thu’aimah sendiri
berpendapat bahwa beliau menolak adanya penggunaan bahasa pengantar di dalam penyu-
sunan buku bahasa Arab, dikarenakan akan menyebabkan adanya ketergantungan terhadap
bahasa pengantar itu sendiri.

Kriteria yang kedua menurut Thu'aimah adalah dari segi penyajian keterampilan
berbahasanya. Ada empat macam keterampilan dalam keterampilan berbahasa, khususnya di
bahasa Arab. Yaitu istima, kalam, giroah dan kitabah. Menurut Thu'aimah (1985) ada empat
aspek juga dari segi penyajian keterampilan berbahasa. Yang pertama adalah keterampilan
berbahasa yang pertama kali diajarkan, apakah penulis memulai materi pertama dengan
melafalkan huruf dan kata seta menghasilkan beberapa suara baru? Dalam hal ini yang
dimaksudkan adalah keterampilan menyimak, atau keterampilan yang lain yang diajarkan
pertama kali. Hal itu perlu diketahui, dikarenakan keterampilan yang pertama kali diajarkan
memiliki peran penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran bahasa secara efektif. Yang
kedua adalah keterampilan berbahasa yang difokuskan. Menurut Thu'aimah dari keempat
keterampilan berbahasa yang disajikan, keterampilan manakah yang paling difokuskan. Hal itu
bisa diketahui jika adanya keterampilan tertentu yang penyajiannya lebih banyak disbanding-
kan dengan keterampilan yang lain. Untuk yang ketiga adalah cara penyajiannya. Thu’aimah
menjelaskan bahwa penyajian keterampilan berbahasa yang baik adalah ketika dalam satu
waktu tidak menyajikan dua keterampilan atau lebih. Jika ada penyajian dua keterampilan
dalam satu waktu, maka hal tersebut akan menimbulkan kesulitan bagi pembaca. Contohnya,
ada sebuah perintah untuk menyusun sebuah kalimat baru dari kosa kata yang belum pernah
diketahui oleh pembaca.

Kemudian yang keempat dari aspek keterampilan berbahasa adalah keterampilan
berbahasa secara terperinci. Thu’aimah mendeskripsikan kriteria dalam penyajian masing-
masing keterampilan berbahasa sebagai berikut. Yaitu kriteria dalam keterampilan membaca
menurut Thu'aimah (1985)adalah mengetahui kata-kata baru yang satu arti (sinonim),
mengetahui arti baru untuk satu kata (bahasa umum), menganalisis teks bacaan menjadi
beberapa bagian dan mengetahui hubungan antara satu sama lain, menyimpulkan makna
umum dari teks bacaan, membedakan antara ide pokok dan ide sekunder dalam teks-teks
bacaan, memahami perubahan makna sehubungan dengan perubahan struktur, memilih
penjelasan yang mendukung atau bertentangan dengan pendapat, mengetahui arti kosakata
baru dari konteksnya, akses ke makna tersurat atau yang tersirat, membedakan antara opini
dan fakta dalam teks bacaan, keakuratan dalam mengharakati ulang dari akhir baris ke awal
baris berikutnya, pengungkapan persamaan dan perbedaan antara fakta-fakta yang disajikan,
mengklasifikasikan fakta, mengaturnya, dan membentuk opini tentangnya, dan meringkas ide-
ide komprehensif yang terkandung dalam teks bacaan. Keterampilan membaca adalah ketika
seseorang terampil membaca, ketika ia dan mampu menyimak secara baik, akurat serta
lengkap mengenai isi yang ia baca (Ilham & Wijiati, 2020).

Kriteria yang ketiga menurut Thu’aimah adalah dari segi pembelajaran nahwunya. Dan
Thu'aimah (1985) menjelaskan bahwa ada tujuh aspek di dalam pembelajaran nahwu.
Pertama adalah pembelajaran struktur bahasanya, yaitu ketika di awal pembelajaran yang
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disajikan dalam buku apakah pembelajaran mengenai struktur bahasa atau pengenalan
kosakata. Yang kedua adalah aspek waktu dimulainya pembelajaran nahwu. Kapan
pembelajaran nahwu akan disajikan? Apakah di awal pembelajaran atau tertunda? dan hanya
ada di beberapa bab saja atau disajikan di seluruh bab? Kemudian aspek yang ketiga adalah
tingkatan level pada tema nahwu. Bagaimanakah level tingkatan tema nahwu pada materi yang
disajikan? Aspek yang keempat adalah peristilahan dalam nahwu? Apakah penyajian materi
pada buku sudah menggunakan istilah nahwu? Dan apakah disajikan di seluruh bab? Dan
adakah penggunaan istilah bahasa asing pada penyajian materi? Yang menjadi aspek kelima
dalam pembelajaran nahwu. Selanjutnya adalah aspek keenam yaitu metode penyajian
pembelajaran nahwunya. Menurut Thu’aimah metode dalam penyajian nahwu sangat ber-
pengaruh dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dan terakhir adalah aspek tugas
struktur bahasa. Menurut Thu'aimah (1985) bahwa prinsip yang harus diperhatikan dalam
menulis buku ajar bahasa ialah menyajikan tugas struktur bahasa dalam berbagai situasi di
seluruh bab.

Dari sekian banyak buku yang telah disusun, penulis sangat tertarik terhadap buku
“Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an” karya Prof. Dr. H. Salman Harun. Buku tersebut tidak seperti
buku Bahasa Arab pada umumnya, karena buku tersebut menyajikan materi yang isinya
menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan bahasa arab itu sendiri. Jika biasanya kita menemukan
buku yang memberikan contoh-contoh pola kalimat sederhana dalam belajar bahasa Arab,
maka buku ini menyajikan contoh pola kalimatnya yang diambilkan dari potongan ayat Al-
Qur’an. Kelebihan dari buku ini adalah penyajian materinya yang difokuskan untuk pem-
belajaran bahasa Arab sekaligus juga untuk memahami Al-Qur’an. Jadi, buku ini sangat praktis,
dengan mendalami satu buku ini kita bisa mendapatkan dua ilmu sekaligus. Buku ini menjadi
solusi bagi masyarakat yang merasa kesulitan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an serta
menjadi jawaban bagi masyarakat yang ingin praktis belajar bahasa Arab sekaligus memahami
makna ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis sangat terdorong melakukan penelitian
mengenai buku tersebut.

Berikut adalah beberapa kajian ilmiah yang pernah dilakukan dan relevan dengan
penelitian ini: Pertama adalah kajian yang ditulis oleh Hikmah dan Astuti (2018) yang meneliti
tentang perbandingan kualitas dua buku bahasa Arab. Dan hasil penelitian tersebut adalah
bahwa Buku Teks Bahasa Arab al-'Ashri kelas X untuk SMA/SMK/MA Muhammadiyah terbitan
PT. DMU sudah memenuhi standar aspek kajian isi/materi, penyajian, dan bahasa berdasarkan
BSNP. Kajian yang kedua ditulis oleh Ramadhanzi (2016) yang menganalisis materi buku
bahasa Arab “Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Manbhaji Jilid I” Karya Muhammad Annas
‘Adnan”. Hasil penelitiannya adalah bahwa buku ini tidak sesuai jika digunakan oleh peserta
didik pada tingkat pemula yang berlatar-belakang umum maupun pesantren. Dan untuk kajian
yang ketiga ditulis oleh Wardani (2017) tentang analisis kelayakan isi dan bahasa buku Teks
SMA “Bahasa Indonesia Ekspresi Diri Dan Akademik” Kelas X SMA”. Hasil penelitiannya adalah
bahwa isi buku teks pelajaran bahasa Indonesia ini sesuai dengan instrumen yang ditetapkan
oleh BSNP.

Dari ketiga penelitian terdahulu, kajian di atas relevan dengan penelitian ini karena
konteksnya tentang menganalisis isi materi suatu buku teks. Untuk persamaan kajian di atas
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode Qualitative Content Analysis.
Dan yang membedakan adalah data dan sumber data yang diambil dari buku teks yang berbeda
pada kajian di atas dengan penelitian ini.
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Dari latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang buku teks
Bahasa Arab Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. Salman Harun yang berjudul Pintar Bahasa Arab Al-
Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyusunan isi materi buku
tersebut yang dalam penelitian ini mencakup tiga rumusan masalah yang terdiri dari
bagaimana bahasa yang digunakan pada buku tersebut?, bagaimana keterampilan bahasa yang
disajikan?, dan bagaimana pembelajaran nahwu yang disajikan pada buku tersebut?. Dan
perlunya penelitian ini dilakukan, karena buku ini termasuk buku yang menjadi sumber belajar
bagi masyarakat yang ingin mendalami bahasa Arab sekaligus memahami Al-Qur’an. Dan
penelitian ini juga akan menjadi tambahan referensi bagi yang ingin melakukan penelitian
tentang bahasa Arab Al-Qur’an. Maka perlunya untuk diketahui bagaimana isi materi dari buku
tersebut. Dan hasilnya akan diketahui setelah penelitian tentang “Analisis Isi Buku Teks Bahasa
Arab Al-Qur’an “Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an” Karya Prof. Dr. H. Salman Harun” ini dilakukan.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dengan menggunakan metode
analisis konten sebagai metode penelitiannya. Analisis isi konten sendiri adalah menganalisis
sejauh mana isi materi yang disajikan dalam suatu buku (Ainin, 2013). Penelitian ini juga
menggunakan analisis konten deskriptif yang mendeskripsikan isi materi buku, tetapi tidak
sampai pada segi maknanya (Moleong & Lexy, 2005). Menurut Creswell (2015), metode
penelitian adalah suatu proses dari langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang suatu topik atau isu
dengan menggunakan reliable dan terpercaya.

Dalam penelitian ini, data penelitian berupa isi materi yang terdapat pada buku teks
Bahasa Arab Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. Salman Harun yang berjudul Pintar Bahasa Arab Al-
Qur’an. Sedangkan sumber datanya berupa buku teks itu sendiri. Kemudian peneliti sendiri
merupakan instrumen utama dalam penelitian ini dan yang akan berperan sebagai penafsir
dan penganalisis data. Peneliti juga menggunakan instrumen tabel yang berfungsi sebagai
penunjang yang membantu peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam pengumpulan data,
penulis akan melakukan langkah-langkah berikut, yaitu membaca buku teks Bahasa Arab Al-
Qur’an “Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an” secara keseluruhan, kemudian melakukan identifikasi
dan Kklasifikasi hal-hal yang diamati sesuai dengan rumusan masalah di atas. Kemudian
menentukan data yang dianalisis, dan peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis.
Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan tahapan berikut, yaitu
peneliti membaca buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an “Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an” dan
menentukan data, menyeleksi data yang layak digunakan sesuai dengan masalah penelitian,
mengklasifikasikan data dalam susunan kalimat yang berkaitan dengan rumusan masalah
dengan menggunakan tabel, kemudian data yang sudah diklasifikasi diuraikan dan dijelaskan
secara jelas dan rinci.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Berikut adalah paparan data yang ditemukan dari hasil identifikasi isi materi buku
“Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an”.
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1) Bahasayang Digunakan Buku

Bahasa yang digunakan buku memiliki beberapa unsur yaitu; jenis bahasa buku dan
bahasa pengantar buku.

a) Jenis Bahasa Buku

Data berikut diambil dari buku pada halaman 25:
SENglka 1
Al olaiug a2
O3B &asd (e ekl 3

Dari data di atas, maka jenis bahasa yang digunakan dalam buku ini adalah jenis bahasa
Arab Fushah. Karena materi yang disajikan dalam buku tersebut diambil dari potongan ayat
Al-Qur’an. Bahasa Arab Fushah adalah bahasa Arab yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan
formal dan juga sebagai bahasa Arab pemersatu bagi negara-negara Arab. Selain itu, bahasa
Arab Fushah juga merupakan bahasa Al-Qur’an.

b) Bahasa Pengantar Buku

Data berikut diambil dari buku pada halaman 3 bagian tata bahasa:

“kata pertama dalam tiap contoh di atas adalah subjek, dan kata kedua adalah
predikat. Subjek dalam bahasa Arab disebut mubtada’ dan predikat disebut
khabar”.

Dari data tersebut, maka bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia.
Dan penggunaan bahasa tersebut sangat dominan. Bisa kita temukan datanya di setiap materi
pelajaran mulai dari halaman 1 sampai halaman 477.

2) Keterampilan Berbahasa yang Disajikan

Keterampilan berbahasa yang disajikan dalam buku teks memiliki empat komponen,
yaitu:

a) Keterampilan Berbahasa yang Pertama Diajarkan

Keterampilan berbahasa yang pertama diajarkan pada buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an
“Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an” karya Prof. Dr. H. Salman Harun adalah keterampilan membaca.
Hasil tersebut ditemukan sesuai dengan data berikut yang diambil dari buku pada halaman 11
pada awal materi pelajaran ke-3:

Membaca
W 5a 1
shetip 2
Gy eaf 3
Lo G 4
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Dari data di atas, keterangan “membaca” yang disajikan di setiap awal materi adalah
suatu perintah untuk membaca materi tersebut. Dan hal tersebut sesuai dengan data yang
terdapat pada buku bagian awal di petunjuk penggunakan buku sebagai berikut:

“Bagian pertama, “membaca”, perlu dikuasai benar-benar. Bacalah materi

itu berkali-kali, sedapat mungkin dengan lagu yang bagus, sebagaimana
kebiasaan orang mengaji.”

b) Keterampilan Berbahasa yang Difokuskan
Berikut adalah data yang diambil dari buku pada halaman 1:
“Pelajaran Ke-1 ()g.:\.i)j.;--i:\i&))"
Kemudian pada halaman 5:
“Pelajaran Ke-2 (aﬁj.i)j;.—ﬁ\i,.é))"

Dan pada halaman 11:

“Pelajaran Ke-3 (3344) }3./«7@.”))"

Data di atas adalah judul materi per bab. Berdasarkan data tersebut, materi yang
disajikan lebih fokus di materi tentang tata bahasa. Sesuai dengan judul di setiap materi yang
berkaitan tentang ilmu tata bahasa. Maka, buku ini fokus materinya adalah mengenai tata
bahasa bukan pada keterampilan berbahasa.

c) Cara Penyajian Keterampilan

Keterampilan berbahasa pada buku ini terbatas pada keterampilan membaca, maka
berikut adalah data mengenai cara penyajian keterampilan membaca. Data diambil dari buku
pada halaman 21:

Membaca
Olagas olda 1
QGLMD\;\; 2
O ol lagh 3

Dari data di atas, maka cara penyajian keterampilan pada buku ini adalah menyajikan
satu keterampilan dalam satu waktu.

d) Keterampilan Berbahasa Secara Terperinci

Dikarenakan dalam buku ini keterampilan berbahasanya terbatas yaitu keterampilan
membaca, maka berikut adalah data mengenai keterampilan membaca secara terperinci:

(1) Mengetahui kata-kata baru yang satu arti (sinonim),

Data berikut diambil dari buku pada halaman 26:
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Ed’“.‘:. I ’L/Q-Q

Data tersebut terdapat kata (;usiud yang berasal dari kata Eogiud — &Giul yang

memiliki sinonim kata dengan (saiu) — (laiwl yang artinga memohon pertolongan.

Data yang lain ditemukan pada halaman 29:

v

Tipu daya =g 135 = Seu
(2) Mengetahui arti baru untuk satu kata (bahasa umum),

Data berikut diambil dari buku pada halaman 36:

Data tersebut terdapat kata el yang memiliki arti penghuni, golongan, kaum.

Terdapat juga kata PEES| | yang memiliki arti surga, kebun dan taman.

(3) Menyimpulkan makna umum dari ayat Al-Qur’an
Data berikut diambil dari buku pada halaman 36:
L 3pi5 Glls
[tulah ketentuan-ketentuan Allah (QS. Al-Bagarah [2]: 187)

Yaitu kebolehan makan, minum, dan bergaul dengan istri pada malam
bulan ramadhan.

Kalimat yang dicetak tebal dari data di atas merupakan kesimpulan makna umum dari
ayat Al-Qur’an.

(4) Memahami perubahan makna sehubungan dengan perubahan struktur
Data berikut diambil dari buku pada halaman 27:
lalud sk bk 35
[a (seorang 1k) muslim, mereka berdua (lk) muslim.

Pada kata yang tercetak tebal, mengalami perubahan makna dari yang artinya seorang
muslim menjadi dua orang muslim dikarenakan adanya perubahan struktur bahasa.

(5) Mengetahui arti kosakata baru dari konteksnya

Data berikut diambil dari buku pada halaman 36:

' o
a
\
[\a
\
—n
-\
Y =3
e
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Data tersebut terdapat kata @\_Zuai yang memiliki arti penghuni pada konteks kalimat

tersebut. Padahal kata tersebut juga memiliki arti yang lain, seperti golongan, kaum, teman-
teman. Yang arti tersebut disesuaikan dengan konteksnya masing-masing.

Seperti contoh:

HESA W
Dimanakah teman-temanmu?
(6) Mengetahui makna tersurat atau yang tersirat
Data berikut diambil dari buku pada halaman 30:
Olagas o1da

Inilah dua golongan (QS. Al-Hijr [22]: 19)

Yaitu golongan yang beriman dan golongan kafir, yang bertengkar mengenai
tuhan. Dalam ayat sebelumnya, ayat 17. Ditegaskan bahwa Allah nanti di
akhirat akan memberikan keputusanNya.

Dari data di atas dapat diambil, bahwa yang bercetak tebal adalah makna tersurat, dan
yang bercetak miring adalah makna tersiratnya.

3) Pembelajaran Nahwu

Dalam aspek pembelajaran nahwu, terdapat tujuh komponen sebagai berikut:

a) Pembelajaran Struktur Bahasa

Pembelajaran nahwu dalam buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an “Pintar Bahasa Arab Al-
Qur’an” karya Prof. Dr. H. Salman Harun tidak dimulai dengan pelajaran struktur bahasa. Akan
tetapi dimulai dengan disajikannya contoh kalimat kemudian disajikan struktur bahasanya.
Sesuai dengan data berikut ini:

Data diambil dari buku pada halaman 21:
Membaca
g‘ﬂa 5.20.}.3 b‘;\.}. 2
Q= plis lagh 3
Berdasarkan data tersebut, bukan pembelajaran struktur bahasa yang disajikan di awal
melainkan keterampilan membaca. Untuk jumlah kalimatnya sendiri, seluruh materi pelajaran

bermacam-macam jumlah kalimatnya antara lain mulai dari 2 hingga 13 kalimat. Sesuai data
di atas, maka pada halaman 21 terdapat 3 kalimat.

b) Kapan Dimulainya Pembelajaran Nahwu

Data berikut diambil dari buku pada halaman 165:
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Tata Bahasa

1. Seluruh kata kerja di dalam ayat-ayat di atas adalah g)las Jad g5lee Jad
bermakna bahwa peristiwa “sedang” atau “akan” terjadi.

2. Tanda g,las Jas adalah ya’ pada awal Kkata, bila fa’il (subjek) mudzakkar
(1aki-laki), dan ta’bila fa'il muannats.

Data di atas menjelaskan bahwa pembelajaran nahwu dimulai pada bagian ketiga yaitu
tata bahasa.

(1) Level Tema Nahwu

Berikut adalah tabel data tentang tingkatan level tema nahwu:

Level Bab Ke- Judul Materi
‘UMDAH 1 SSe) i)
2 Siga) 5ol die)
28 3yia) Jelb + ol Jad)
29 $ie) Jeld + (ale Jad)
30 zo2) Jeli+ (ale Jad)
32 Jels+g5laa Jad
33 Lrazg o Jelall + g )lae Jad

Dalam gramatika bahasa Arab, ada istilah yang dikenal dengan ‘umdah dan fadllah.
Untuk data di atas merupakan materi yang masuk kategori ‘umdah, yaitu unsur-unsur utama
dalam struktur kalimat. Di dalam buku ini materi kategori ‘umdah disajikan dalam 7 bab dari
66 bab yang disajikan, yaitu pada bab ke- 1, 2, 28, 29, 30, 32, dan 33. Kemudian fadllah sendiri
adalah pelengkap. Materi yang tergolong fadllah pada buku ini ada 59 bab dari 66 bab yang
disajikan. Berikut adalah datanya:

Fadllah
Bab Ke- Judul Materi Bab Ke- Judul Materi
3 3yde) sasall) 24 ) st Ll [SIL ez + G5
4 3yia) 3,LAY1 ouel) 25 ol — dal = 580 — G — &
5 Sl 26 JES RTINS
6 $ie) pasall) 27 Jb e — e — Uy — o8 — sl —
7 Laozg (gke) caoydll 3L owsl) 39 Jsosll sl
8 Laozg (sa) dpnedd 5,L8Y1 oisl) 40 cuaill iy
9 [EPEY PPN ) 41 sl By
10 WLl Sl pes 42 Bllll Jgaall
11 Lol per 43 al¥ Jsaall
12 Sl par 44 Lol wlls sl
16 JUS PN 45 Lesbiaa) sl 3,Ll)
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Fadllah
Bab Ke- Judul Materi Bab Ke- Judul Materi
17 RIS SURERA 46 ysaa) ds3lly 3,2L1)
19 EEIBAY 47 I 5a1) d3lly 3,2L1)
48 Jelall qul 51 ol
49 Jyasll e 52 ikl
50 C1p{PORPRAISL PO PR < (PO 53 Jadl
13 Jinall g 54 1Sl
14 ol s 55 Jeaall ol
15 ] 56 Apall Zaally 2L Lim
18 JESVANTI 57 il Sl gins
20 el ) dals) 58 Ll SAL pazr Sl guas
21 alom pill 59 saall (1-99)
31 delall + oalll Jadll cisyias 60 Lago \oyile) 2uall)
34 glall daill Cisyuas 61 J
35 Sl ad 62 o) Jlddl)
36 4y Jyasll 63 Lzl
37 Jsell @alll Jasll 64 sl
38 szl golall Jaall 65 adll
22 o 66 Cyall e psiall

23 Ao+ 5

(2) Peristilahan dalam Nahwu
Berikut adalah data yang diambil dari buku pada halaman 47:
Tata Bahasa

Kata-kata yang diberi garis bawah dalam contoh-contoh di atas berbentuk

jamak, yang disebut yaitu <JLLJ! ,§§ll 2o> jamak yang teratur dari

mudzakkar, tambahan dari bentuk tunggalnya adalah ()}.a,
Kalimat yang diberi garis bawah adalah contoh istilah dalam nahwu.
(3) Penggunaan Istilah Bahasa Asing

Untuk penggunaan istilah bahasa asing, tidak ditemukan adanya istilah bahasa asing
yang disajikan dalam buku teks ini seperti menyebutkan kata-kata verb, adjective, subject,
object, adverb of place, adverb of time, dan lain-lain.

(4) Metode Pembelajaran Nahwu
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Data diambil dari buku pada halaman 21:

Membaca
olibslua3lls 5

QL= glise Lagd 6
Dari data di atas menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran

nahwu pada buku ini adalah metode induktif. Yaitu metode yang menyajikan contoh-contoh
dahulu kemudian dianalisis mengenai struktur bahasanya.

(5) Tugas Struktur Bahasa

Buku ini sudah menyajikan tugas struktur bahasa yang dibuktikan dengan data sebagai
berikut.

Data diambil dari buku pada halaman 23:
Pemantapan

1. Tentukanlah mubtada’ dan khabar dalam ayat-ayat berikut, dan buat
bentuk tunggalnya! (kalimat pada empat ayat pertama berikut adalah
inversi).

(66 :cyamyl) a3 Ll ()l Laged 1
(62 10y 1) QS Lagod (103 2
(521000 1) 1585 1S5 (K Laged 3
(50 :cpem ) Uy e Lo 4
(64 :crax ) liAlANG .5
2. Sebutkan kata-kata yang mutsanna dalam ayat-ayat di atas, dan sebutkan
mufrodnyal

3. Terjemahkan ayat-ayat di atas dan pahamil!

3.2. Pembahasan

Secara umum, materi buku tersebut disusun menjadi 4 bagian di setiap materi
pelajarannya. Bagian pertama adalah “membaca”. Penulis menyajikan materi yang di bagian
pertama berupa potongan dari ayat-ayat Al-Qur'an. Potongan ayat tersebut diambil
disesuaikan dengan kebutuhan materi per bab. Potongan ayat tersebut nantinya akan
dihubungkan dengan pembahasan materi di bab tersebut. Akan tetapi di bagian awal ini
penulis menyajikan potongan-potongan ayat Al-Qur’an bertujuan untuk melatih kelancaran
bacaan Al-Qur'an para pembaca. Diharapkan para pembaca dapat membaca potongan-
potongan ayat Al-Qur’an tersebut dengan benar dan lancar sebelum memahami isi dan tata
bahasanya.
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Bagian kedua adalah “memahami”. Setelah disajikan potongan-potongan ayat Al-Qur’an,
kemudian penulis menambahkan terjemahan ayat, dan penjelasan potongan ayat serta arti
kata per kata dari potongan ayat tersebut. Di bagian kedua ini penulis ingin para pembaca
membaca materi tersebut berulang-ulang sehingga pembaca dapat memahami terjemahan dan
penjelasan ayat dengan baik, serta hafal dan paham mengenai arti kata per kata dari potongan
ayat tersebut dengan cermat.

Bagian ketiga adalah “tata Bahasa”. Pada bagian ini penulis menyajikan materi tentang
tata Bahasa, penyajiannya meliputi kedudukan kata per kata yang terdapat dalam potongan
ayat Al-Qur'an sebelumnya, kemudian dijelaskan ke dalam istilah Bahasa Arab. Tujuannya
ialah agar para pembaca dapat memahami struktur kalimat dalam Bahasa Arab. Dikarenakan,
ketika para pembaca dihadapkan suatu kalimat yang berbahasa Arab ataupun potongan-
potongan ayat Al-Qur’an. Harapannya, para pembaca dapat mengetahui dan menjelaskan
kedudukan kata per kata dalam suatu kalimat Bahasa Arab maupun ayat Al-Qur’an. Dengan
begitu akan meminimalisir pemahaman yang salah atau salah tafsir terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an.

Bagian keempat adalah “pemantapan”. Pemantapan yang dimaksud dalam hal ini ialah
pemantapan mengenai pemahaman materi dan penerapannya dalam menganalisis suatu
kalimat Bahasa Arab ataupun ayat Al-Qur’an. Penulis menyajikan latihan-latihan soal yang
mengambil potongan-potongan ayat Al-Qur’an sebagai bahan untuk dianalisis. Materi latihan-
latihan soalnya disesuaikan dengan materi per bab. Dan setiap bab selalu disajikan latihan-
latihan soal. Harapannya, para pembaca dapat menjawab latihan-latihan soal tersebut dengan
cermat dan benar. Dengan begitu akan diketahui seberapa jauh pemahaman para pembaca
terhadap materi yang disajikan melalui ketepatan dan kebenaran jawaban-jawaban pembaca
dalam mengerjakan latihan-latihan soal tersebut. Selain itu, di bagian akhir halaman buku juga
disajikan kunci jawaban dari latihan-latihan soal di setiap bab. Dengan begitu pembaca dapat
membandingkan kebenaran dan ketepatan jawabannya dengan kunci jawaban yang disajikan
penulis. Kemudian pembaca dapat mengevaluasi apa yang salah dari jawabannya serta
membenarkannya agar pemahamannya semakin matang mengenai materi yang disajikan.

Paparan hasil penelitian dan pembahasan juga diambil berdasarkan tujuan penelitian
yaitu mendeskripsikan isi buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. Salman Harun
yang berjudul Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an dalam aspek berikut ini.

1) Bahasa yang Digunakan Buku

Bahasa yang digunakan buku memiliki beberapa unsur yaitu; jenis bahasa buku dan
bahasa pengantar buku. Penjelasan rinci terkait deskripsi bahasa yang digunakan buku
dipaparkan sebagai berikut.

a) Jenis Bahasa Buku

Jenis bahasa yang disajikan dalam buku ini adalah bahasa Arab fushah, karena materi
dan juga contoh-contoh kalimat yang terdapat dalam buku tersebut adalah diambil langsung
dari potongan ayat-ayat Al-Qur’an. Bahasa Arab fushah sendiri juga merupakan bahasa Arab
yang digunakan di dalam Al-Qur’an. Dan bahasa Arab fushah juga digunakan untuk bahasa
formal, seperti konferensi internasional, perdagangan, industry, pendidikan dan yang lainnya.
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b) Bahasa Pengantar Buku

Pada buku teks ini, bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Indonesia.
Penggunaan bahasa Indonesia tersebut bertujuan untuk membantu menjelaskan materi tata
bahasa, menerjemahkan dan menjelaskan makna dari potongan ayat-ayat Al-Qur’an serta hal-
hal lain yang dapat membantu tercapainya pemahaman terhadap materi yang disajikan. Selain
itu, penggunaan bahasa pengantar bahasa Indonesia lebih dominan dibanding dengan bahasa
Arab itu sendiri. Untuk pengembangan buku ini ataupun bagi penulis yang akan menyusun
buku bahasa Arab. Sebaiknya dalam penyajian bahasa pengantar itu disajikan dengan porsi
yang cukup dan dengan hanya tujuan untuk membantu pembaca dalam memahami materi saja.
Dan jangan sampai bahasa pengantar itu menjadi dominan dibanding dengan bahasa arab itu
sendiri. Dikarenakan akan membuat pembaca menjadi ketergantungan terhadap bahasa
pengantar.

2) Keterampilan Berbahasa yang Disajikan

Dalam aspek keterampilan berbahasa, terdapat empat unsur, yaitu; (1) keterampilan
berbahasa yang pertama diajarkan, (2) keterampilan berbahasa yang difokuskan, (3) cara
penyajian keterampilan, dan (4) keterampilan berbahasa secara terperinci. Berikut paparan
hasilnya.

a) Keterampilan Berbahasa yang Pertama Diajarkan

Keterampilan berbahasa Arab dibagi menjadi empat keterampilan utama yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbahasa yang pertama diajarkan
pada buku ini adalah keterampilan membaca. Karena keterampilan membaca disajikan di awal
materi pada setiap bab dibandingkan dengan keterampilan yang lain. Datanya bisa kita
temukan di setiap awal materi per bab sesuai data di atas. Dan sebaiknya dalam penentuan
penyajian keterampilan berbahasa yang pertama diajarkan disesuaikan dengan tujuan belajar
yang diinginkan. Dikarenakan keterampilan yang pertama kali diajarkan memiliki peranan
penting dalam suksesya tujuan belajar secara efektif.

b) Keterampilan Berbahasa yang Difokuskan

Berkaitan dengan keterampilan berbahasa yang difokuskan, bahwa buku teks karya
Prof. Dr. H. Salman Harun ini tidak memfokuskan kepada salah satu keterampilan berbahasa,
bahkan buku ini lebih fokus kepada ketatabahasaan dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa.

Sesuai data di atas, di setiap bab disajikan empat materi bagian. Di bagian pertama
disajikan materi “membaca” yaitu membaca potongan ayat-ayat Al-Qur'an yang termasuk
keterampilan membaca. Bagian kedua yaitu materi “memahami”, materi tersebut bukan
termasuk bagian dari keterampilan berbahasa. Dikarenakan bagian itu memiliki tujuan agar
sang pembaca memahami terjemah dan makna dari potongan ayat-ayat Al-Qur'an yang
disajikan, dan hal tersebut tidak ada kaitannya dengan keterampilan berbahasa apapun.
Kemudian bagian yang ketiga adalah “tata bahasa” yang menjelaskan bagaimana tata bahasa
dari potongan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Dan yang terakhir adalah bagian “pemantapan”
yaitu latihan-latihan soal yang berkaitan dengan materi yang sudah disajikan sebelumnya.

Selain itu, bukti yang lain adalah penamaan judul di setiap bab. Penamaan judul setiap
bab diambilkan dari materi tata bahasa, hal itu semakin membuktikan bahwa buku tersebut
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memang fokus terhadap ketatabahasaan bukan terhadap keterampilan berbahasa. Dan hal
tersebut akan tidak menjadi masalah karena penyajian yang seperti itu memang telah
dirancang untuk tujuan yang sudah direncanakan. Sebaliknya, jika ingin memfokuskan pada
salah satu keterampilan berbahasa, maka hal tersebut juga harus menunjang tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

c) Cara Penyajian Keterampilan

Dikarenakan buku ini hanya menyajikan satu keterampilan berbahasa saja yaitu
membaca, dan buku tersebut juga lebih fokus terhadap ketatabahasaan dibandingkan dengan
keterampilan berbahasanya. Maka cara penyajian keterampilannya adalah menyajikan satu
keterampilan dalam satu waktu. Hal tersebut berlaku di semua bab, karena semua format
penyajiannya sama saja di setiap babnya. Dan keterampilan berbahasa yang disajikan juga
hanya satu keterampilan saja yaitu keterampilan membaca yang disajikan di setiap awal materi
pada semua bab. Dan perlunya menyajikan satu keterampilan dalam satu waktu, supaya para
pembaca ataupun pembelajar tidak menjadi bingung dan kesulitan dalam mencerna materi.
Jika dalam satu waktu disajikan 2 keterampilan atau lebih, maka sudah pasti hal tersebut akan
menimbulkan kesulitan dan menghambat tercapainya tujuan belajar.

d) Keterampilan Berbahasa Secara Terperinci

Keterampilan berbahasa secara terperinci terbagi menjadi empat keterampilan; yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan dengan penyajian materi pada
buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an yang berjudul Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an ini terbatas
dengan memiliki satu keterampilan berbahasa yaitu keterampilan membaca. Maka, di bawah
ini adalah kriteria dalam keterampilan membaca menurut pandangan Thu’aimah sebagai
berikut:

(1) Mengetahui kata-kata baru yang satu arti (sinonim),

Buku ini menyajikan kata-kata baru yang artinya sebenarnya sama dengan kosakata
yang pernah pembaca pelajari sebelumnya. Sehingga pembaca mendapatkan tambahan
kosakata baru yang satu arti.

(2) Mengetahui arti baru untuk satu kata (bahasa umum),
Buku ini juga menyajikan sebuah kata yang memiliki beberapa arti dan dianggap sebagai
arti baru bagi pembaca.

(3) Menyimpulkan makna umum dari ayat Al-Qur’an,
Buku ini juga menyajikan penjelasan dari ayat Al-Qur’an dan dimaknai secara umum.

(4) Memahami perubahan makna sehubungan dengan perubahan struktur,
Disajikannya kata-kata yang memiliki makna tertentu dan menjadi makna yang lain
ketika struktur bahasanya disusun secara berbeda.

(5) Mengetahui arti kosakata baru dari konteksnya, dan
Buku ini juga menyajikan kosakata yang memiliki banyak arti yang disesuaikan dengan
konteks bacaannya.
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(6) Mengetahui makna tersurat atau yang tersirat.

Buku ini juga menunjang keterampilan pembaca dalam memahami suatu bacaan karena
penyajiannya mengajak para pembaca untuk mempunyai pola pikir dalam memahami suatu
bacaan dari segi tersurat maupun secara tersirat.

Data yang diambil dari buku ini terbatas, karena bahan sajian materi dalam buku
tersebut diambil dari potongan ayat-ayat Al-Qur’an dan tidak ditemukannya bahan materi
yang diambil dari teks bacaan.

Untuk pengembangan lebih jauh, buku ini akan semakin sempurna jika keterampilan
berbahasanya disajikan secara lengkap dengan memenuhi keempat komponen secara utuh
dalam keterampilan berbahasa. Dan ini juga akan menjadi catatan bagi calon-calon penyusun
buku di masa yang akan datang.

e) Pembelajaran Nahwu

Dalam pembelajaran nahwu, terbagi menjadi tujuh aspek sebagai berikut:

(1) Pembelajaran Struktur Bahasa

Pembelajaran nahwu dalam buku ini tidak dimulai dengan pelajaran struktur bahasa.
Akan tetapi dimulai dengan disajikannya contoh kalimat kemudian disajikan struktur
bahasanya. Pembelajaran struktur bahasa sendiri disajikan pada keseluruhan bab, tetapi
seluruh materi pelajaran menyajikan pembelajaran struktur bahasanya disajikan pada bagian
ketiga “tata bahasa” di setiap babnya.

Kemudian untuk jumlah kalimatnya sendiri, sesuai data di atas. Seluruh materi pelajaran
bermacam-macam jumlah kalimatnya antara lain mulai dari 2 hingga 13 kalimat. Penyajian
struktur bahasa pada buku ini juga merata yang disajikan di seluruh bab. Dan penyajian
struktur bahasa yang disajikan secara merata di buku ini patut dijadikan sebagai contoh untuk
buku-buku yang disusun di masa mendatang. Karena pemerataan penyajian struktur bahasa
akan memiliki banyak dampak positif dan menambah pemahaman mengenai struktur bahasa
karena adanya pembiasaan dalam penyajiannya.

(2) Kapan Dimulainya Pembelajaran Nahwu

Pada buku teks ini, untuk dimulainya pembelajaran nahwu terletak pada bagian ketiga
yaitu “tata bahasa” yang penyajiannya setelah bagian “membaca” dan “memahami”. Dan hal
tersebut berlaku sama di semua materi pelajaran, karena format penyusunan materi semuanya
sama dan tidak ada perbedaaan sesuai data di atas. Jadi, pembelajaran nahwu dimulai setelah
disajikannya beberapa kalimat. Dan hal tersebut disajikan pada bagian ketiga di setiap materi
pelajaran yaitu “tata bahasa”.

Dalam konteks ini kapanpun dimulainya pembelajaran nahwu tidak akan menjadi
masalah. Dikarenakan masing-masing buku dalam penyajian materi nahwu itu disesuaikan
dengan tujuan yang pasti sudah direncanakan sebelumnya.

(3) Level Tema Nahwu

Sajian tema-tema nahwu yang terdapat pada buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an karya
Prof. Dr. H. Salman Harun memiliki tingkatan level yang bermacam-macam. Tingkatan tersebut
dibagi menjadi 2 tingkatan secara umum yaitu ‘umdah dan fadllah. Dalam gramatika bahasa
Arab, istilah ‘umdah adalah unsur-unsur utama dalam suatu kalimat. Suatu komponen yang
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dipastikan ada dalam penyusunan sebuah kalimat. Seperti contoh: jika dalam jumlah ismiyah
pasti kalimat tersebut tersusun atas mubtada’ dan khabar. Begitu juga dalam jumlah fi’liyah
yang tersusun atas fi'il dan fa'il. Sedangkan fadllah sendiri merupakan komponen pelengkap
dalam penyusunan kalimat.

Dari data di atas, ada beberapa hal yang disayangkan. Yaitu mengenai materi yang
lompat-lompat dan tidak urut sesuai dengan tingkatannya. Sebaiknya dalam menyusun buku,
penyajian materinya disajikan secara urut mulai dari tingkatan ‘umdah kemudian fadllah. Agar
adanya pengembangan pola pikir dalam belajar. Maka dari itu, penyajian materi yang urut dan
runtut menjadi hal yang sangat penting dalam menyusun buku.

(4) Peristilahan dalam Nahwu

Buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an yang berjudul Pintar Bahasa Arab Al-Qur’an ini ketika
dalam penyajian materinya sudah menggunakan istilah-istilah nahwu. Dan peristilahan nahwu
tersebut juga disajikan di seluruh bab materi pelajaran yang pemilihan istilah-istilahnya
disesuaikan dengan pembahasan dari judul setiap bab.

Menyajikan istilah-istilah nahwu dalam buku bahasa Arab juga memiliki dampak positif
bagi pembaca. Dikarenakan pembaca akan mengetahui dan mendapatkan istilah-istilah baru
dari pembelajaran nahwu. Yang mana istilah tersebut bisa digunakan dalam proses belajar
mengajar ketika ia sudah menjadi guru.

(5) Penggunaan Istilah Bahasa Asing

Untuk penggunaan istilah bahasa asing, tidak ditemukan adanya istilah bahasa asing
yang disajikan dalam buku teks tersebut, seperti menyebutkan kata-kata verb, adjective,
subject, object, adverb of place, adverb of time, dan lain-lain. Karena buku tersebut
menggunakan dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Arab) dalam penyajian materinya
baik dalam bentuk frasa, kata, kalimat maupun istilah. Mungkin untuk penyempurnaan buku
bisa ditambahkan mengenai istilah-istilah bahasa asing. Agar buku tersebut juga bisa dipahami
oleh orang asing yang bukan hanya dari kalangan pembelajar bahasa arab saja.

(6) Metode Pembelajaran Nahwu

Berkaitan dengan metode pembelajaran nahwu, sesuai dengan data di atas bahwa buku
karya Prof. Dr. H. Salman Harun menjelaskan materi dengan metode induktif. Dan semua
materi pelajaran pada buku tersebut disajikan dan diajarkan dengan menggunakan metode
induktif. Dikatakan metode induktif, karena penyajian di dalam buku tersebut diawali dengan
penyajian potongan-potongan ayat Al-Qur’an sebagai contoh kalimat, lalu dianalisis terjemah
dan tafsirnya, kemudian dibahas mengenai tata bahasa dari contoh-contoh kalimat tersebut.
Dan metode induktif sendiri pengertiannya adalah apabila sajian bahan diawali dengan
penampilan contoh-contoh kalimat kemudian dianalisis berdasarkan teori yang akan dibahas
dan dengan sistematika tertentu kemudian disimpulkan (Muslich, 2010). Dalam penyajian
metode pembelajaran nahwu bisa juga dikombinasikan dengan metode yang lain. Agar adanya
variasi dalam penyajian materi. Seperti contoh, disajikan juga metode deduktif. Yaitu
menjelaskan kajian struktur bahasanya terlebih dahulu kemudian diberikan contoh-contoh
dari struktur bahasa yang dibahas Saputri (2019). Dengan kombinasi seperti itu, maka
pembaca akan merasakan variasi dalam menerima materi dari sajian yang diberikan buku
tersebut.

611



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(5), 2022, 595-613

(7) Tugas Struktur Bahasa

Berkaitan dengan tugas struktur bahasa, buku teks ini menyajikan tugas struktur
bahasanya di seluruh bab materi pelajarannya yaitu 66 bab materi pelajaran. Jadi, di setiap
materi pelajaran tersebut disajikan tugas struktur bahasa yang terletak pada bagian akhir dari
sajian materi per babnya. Sajian tersebut masuk dalam bagian keempat “pemantapan” dalam
format penyusunan materi buku secara umum. Dan tugas yang disajikan juga sesuai dan
berkaitan dengan materi yang sudah dibahas pada bab tersebut. Selain disajikan latihan-
latihan soal, buku tersebut juga menyajikan kunci jawabannya yaitu pada halaman 353 hingga
477. Dan semua tugas struktur bahasa pada buku tersebut memiliki kunci jawaban. Adanya
penyajian tugas seperti ini dianggap sangat penting. Karena dengan adanya tugas, maka kita
akan bisa melihat sejauh mana kemampuan kita dalam memahami materi. Selain itu, juga bisa
mengembangkan pola pikir kita dalam menganalisa suatu persoalan. Dengan disajikannya
model soal yang berbeda, maka ada potensi dalam penyelesaiannya juga menggunakan sudut
pandang yang berbeda.

Maka dari itu, buku yang baik adalah buku yang tidak hanya menyajikan materi saja.
Melainkan ada juga penyajian latihan-latihan soal sebagai upaya tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

4. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek bahasa buku yang meliputi jenis
bahasa dan bahasa pengantar buku teks Bahasa Arab Al-Qur’an karya Prof. Dr. H. Salman Harun
ini telah sesuai dengan teori Thu’aimah dalam hal jenis bahasa, namun belum sesuai dari segi
bahasa pengantarnya. Pada aspek keterampilan berbahasa, buku teks yang berjudul Pintar
Bahasa Arab Al-Qur’an ini terbatas dalam memenuhi kriteria dari Thu’aimah. Yaitu pada aspek
keterampilan berbahasa secara terperinci (keterampilan membaca). Namun hal tersebut juga
tidak menyeluruh yang sesuai, tetapi hanya beberapa point saja. Kemudian untuk aspek
keterampilan berbahasa yang pertama diajarkan, aspek keterampilan berbahasa yang
difokuskan, dan aspek cara penyajian keterampilan berbahasa, buku tersebut masih belum
memenuhi dan belum sesuai dengan kriteria Thu’aimah untuk ketiga aspek tersebut. Pada
aspek pembelajaran nahwu, buku teks ini telah memenuhi beberapa kriteria sesuai dengan
teori yang disajikan, yaitu pembelajaran gramatikal bahasa, level tema nahwu, istilah
ketatabahasaan bahasa arab, metode pengajaran nahwu, dan tugas struktur bahasa baru.
Sedangkan untuk aspek kapan dimulainya pembelajaran nahwu, dan penggunaan istilah
bahasa asing, buku tersebut masih belum memenuhi dengan teori yang disajikan.

Berdasarkan simpulan tersebut, saran yang diajukan sebagai berikut, 1) sebaiknya
bahasa pengantar bahasa indonesia tidak mendominasi, karena dapat menyebabkan
ketergantungan terhadap bahasa pengantar. 2) lebih diperbanyak materi yang dapat
menunjang empat keterampilan bahasa secara utuh, bukan hanya fokus pada satu
keterampilan saja. 3) bagi buku-buku yang akan disusun di masa mendatang, sebaiknya
melanjutkan apa yang sudah menjadi sisi positif dari buku ini. Dan melengkapi bagian-bagian
yang dianggap kurang. Supaya semakin banyak buku bahasa Arab yang disusun secara baik
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam
menganalisis buku Bahasa Arab, khususnya buku Bahasa Arab Al-Qur’an. Dan bagi Jurusan
Sastra Arab dengan mengetahui kelayakan materi isi buku tersebut, maka diharapkan dapat
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dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan bahan ajar pada mata kuliah Bahasa Arab
Qur’ani. Selain itu sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan strategi belajar
mengajar serta mutu pengajaran. Dengan menambah referensi baru dalam pembelajaran
Kkhususnya pada mata kuliah Bahasa Arab Qur’ani. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalaman belajar untuk meningkatkan kualitas
belajar penulis dan juga menambah pengetahuan dalam memilih buku teks yang baik yang
akan dijadikan sebagai referensi belajar dan mengajar untuk menciptakan hasil belajar yang
memuaskan disamping penulis juga merupakan calon guru.
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